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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perusahaan merupakan tempat terjadinya kegiatan produksi dan  tempat 

berkumpulnya faktor produksi. Perusahaan juga menghasilkan manfaat bagi 

masyarakat, diantaranya sebagai penyedia produk, penyedia lapangan kerja, sarana 

investasi, sumber pemasukan Negara dan tentu saja sebagai media untuk mencari 

keuntungan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2019, jumlah seluruh 

perusahaan industri manufaktur besar dan sedang yang masih aktif sebesar 32.209 

perusahaan.  

Berdasarkan berita yang dikutip dari CNN Indonesia, di tahun 2016 

pertumbuhan industri melambat  menjadi 4,4%, lebih rendah dari pada tahun 

sebelumnya 5,05%. Sektor yang mengalami penurunan yaitu sektor industri alat 

berat. Namun di sisi lain, pertumbuhan di sektor industri food and beverages 

(makanan dan minuman) menjadi sektor tertinggi yang kenaikannya diatas 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yaitu sebesar 8,46%, sedangkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia di tahun 2016 sebesar 5,02%.  Salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang industri makanan dan minuman adalah  PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur, Tbk. perusahaan ini merupakan perusahaan yang go public dimana mereka 
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memproduksi mie instan, minuman, mie kering, penyedap makanan, snack dan lain - 

lain.  

Adapun alasan akademis dalam pemilihan lokasi penelitian ini yaitu karena 

perusahaan ini merupakan perusahaan yang terkemuka dalam industry food and 

beverages selain itu perusahaan ini juga mampu beradaptasi pada perubahan-

perubahan yang terjadi pada ekonomi Indonesia. Walaupun muncul produk-produk 

baru yang ada di pasaran, perusahaan ini mampu bertahan dan harga dari produknya 

yang terjangkau.   Salah satu faktor yang membentuk kemajuan dalam menghadapi 

persaingan adalah manajemen dan perencanaan keuangan dari sebuah perusahaan.  

Ditinjau dari laporan tahunan PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk. dimana grafik 

kinerja keuangan selalu meningkat baik pada aktiva maupun penjualan.  

 

Sumber : www.indofoodcbp.com 

Gambar 1.1  

Perkembangan Aktiva PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk 

Tahun 2016-2019 (dinyatakan dalam triliun rupiah) 
 

http://www.indofoodcbp.com/
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Berdasarkan gambar 1.1 diatas dapat dilihat bahwa besarnya Aktiva pada PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk yaitu dari tahun 2016 hingga tahun 2019 selalu 

mengalami peningkatan. Besarnya Penjualan pada PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur, Tbk pada tahun 2016-2019 dapat kita lihat pada gambar 1.2 berikut.  

 

 Sumber: www.indofoodcbp.com 

Gambar 1.2 

Perkembangan Penjualan PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk  

pada tahun 2016-2019 (dinyatakan dalam triliun rupiah) 
 

 Berdasarkan gambar 1.2 diatas dapat dilihat bahwa besarnya Penjualan pada 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk sama seperti aktivanya yaitu dari tahun 2016 

sampai tahun 2019 selalu mengalami peningkatan dalam penjualan. Dalam Grafik 

selalu menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun, padahal kenyataannya di tahun 

2018 PT. Indofood CBP Sukses Makmur sempat mengalami tekanan besar karena 

terjadinya pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dollar yang diperkirakan 

memberikan tekanan besar terhadap kinerja keuangan Indofood, terutama dalam hal 

pembelian bahan baku impor serta utang perusahaan dalam mata uang dollar. PT. 

http://www.indofoodcbp.com/
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Indofood CBP Sukses Makmur memiliki ketergantungan terhadap bahan baku impor, 

seperti gandum, ditambah lagi utang ICBP diperkirakan sebesar 57 Juta US dollar, 

tentu saja ini memberi tekanan besar terhadap perusahaan.     

Dalam menghadapi krisis keuangan yang sedang terjadi, perusahaan 

diharuskan untuk memaksimalkan kinerjanya dalam berbagai hal. Dalam melakukan 

hal tersebut diperlukan manajemen yang baik dan efisien. Keberhasilan  kinerja dan 

kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang tergantung dari pengaturan 

dari tim manajemen keuangan perusahaan itu sendiri. Alquran menuntun manusia 

melakukan pekerjaan dengan baik maka dengan melakukan pekerjaan dengan baik 

kitapun akan mendapatkan hasilnya. Allah berfirman Q.S Al- Ahqaaf ayat 19 : 

يظُْلَمُوْنَ  لَ  وَهُمْ  اعَْمَالََمُْ  وَليُِ وَف ميَ هُمْ  ۚ  وَلِكُلٍّ دَرَجٰتٌ مِّمَّا عَمِلُوْا  
“Dan bagi masing - masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 

kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi  mereka (balasan) pekerjaan - pekerjaan 

mereka sedang mereka tiada dirugikan.”  

Dari ayat diatas bahwa Allah pasti akan membalas setiap perbuatan manusia 

berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Maknanya, jika seseorang 

melaksanakan pekerjaan dengan baik, dan menunjukkan kinerja yang baik bagi 

perusahaan, maka ia akan mendapatkan hasilnya, serta tentunya dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan.   Dalam kinerja keuangan, kita dapat melihat 

perkembangannya melalui laporan keuangan, dimana disitulah pencatatan segala 

keuntungan, kerugian, apa saja investasi yang telah dilakukan dan sebagainya. 
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Laporan keuangan merupakan informasi yang dapat membantu investor dan para 

pelaku pasar modal lainnya dalam mengidentifikasikan keadaan suatu perusahaan. 

Ada banyak cara yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Salah satunya, yaitu dengan menganalisis laporan keuangan yang 

dimiliki perusahaan tersebut.  Standarnya, dalam akuntansi ada beberapa jenis 

laporan keuangan  yang harus diketahui yaitu laporan Laba Rugi (Income Statement), 

Laporan Perubahan Modal, Neraca (Balance Sheet), Laporan Arus Kas (Cash Flow 

Statement), dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan menyajikan 

informasi berupa aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk keuntungan 

dan kerugian, kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya 

sebagai pemilik dan arus kas. (PSAK No. 1) Laporan keuangan itu kemudian di 

analisis dengan metode-metode yang ada, yaitu dengan metode analisis Common Size 

dan Trend .  

Alasan pemilihan Common Size  dan Trend pada penelitian ini yaitu karena 

kedua metode ini mampu saling melengkapi dalam hal analisis. Dengan metode 

Common Size dapat  melihat persentase dari setiap akun yang ada di dalam laporan 

keuangan berapa persen nilai akun terhadap total aset, pasiva atau penjualan yang 

ada, selain itu juga memudahkan pembacanya dalam membaca laporan keuangan. 

Sedangkan analisis Trend dapat melihat perkembangan perusahaan dari tahun ke 

tahun, menggunakan metode Least Square dapat memprediksi perkembangan 

keuangan perusahaan berdasarkan data yang telah lalu.   
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Analisis Common Size  adalah teknik analisis laporan keuangan dengan 

menganalisis komponen-komponen yang ada dalam laporan keuangan, baik yang ada 

di neraca maupun laporan laba rugi (Kasmir, 2008, hlm. 91). Analisis ini digunakan 

untuk mengukur kinerja keuangan dengan cara seluruh item yang ada di laporan laba 

rugi di bagi dengan penjualan, sedangkan seluruh akun yang ada di laporan neraca 

dibagi dengan aktiva. dalam laporan Common Size, seluruh akun akan dinyatakan 

dengan presentase dan tidak ditunjukkan jumlah moneternya. Kelebihan dalam 

analisis Common Size adalah dapat mempermudah kita dalam membaca laporan 

keuangan sebuah perusahaan, karena perhitungan analisis ini dihitung perkomponen 

yang ada di dalam laporan keuangan, kemudian dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk membuat keputusan dan prediksi di masa depan.  

Selain analisis Common Size kita pun bisa menganalisis kinerja keuangan 

dengan analisis Trend yang dapat membantu manajer keuangan perusahaan 

menentukan bagaimana perusahaan cenderung melakukan kinerja dari waktu ke 

waktu. Analisis Trend didasarkan pada data historis dari laporan keuangan 

perusahaan dan data perkiraan dari performa atau rencana ke depan perusahaan 

berdasarkan rasio keuangan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

mengetahui kinerja keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk di tengah 

krisis ekonomi di Indonesia.   Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis 

tertarik untuk meneliti kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk , 

dengan menggunakan analisis Common Size dan Trend. Maka peneliti mengangkat 

judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN DENGAN METODE ANALISIS 
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COMMON SIZE DAN ANALISIS TREND PADA PT. INDOFOOD CBP 

SUKSES MAKMUR, TBK PERIODE 2016-2019” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk dengan 

menggunakan metode analisis Common Size pada periode 2016-2019? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk dengan 

menggunakan metode analisis Trend pada periode 2016-2019? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk 

dengan menggunakan metode analisis Common Size pada periode 2016-2019. 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk 

dengan menggunakan metode analisis Trend pada periode 2016-2019. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

  Hasil Penelitian ini nantinya diharapkan oleh penulis berguna sebagai berikut: 

1. Bagi UIN Antasari Banjarmasin  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi perpustakaan 

UIN Antasari Banjarmasin sebagai wahana menggali ilmu pengetahuan, 

khususnya mengenai analisis laporan keuangan.  
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2.  Bagi Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin 

 Hasil Penelitian ini diharapkan mampu membantu mahasiswa dalam 

memahami analisis laporan keuangan dengan metode Common Size. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Penelitian dapat digunakan sebagai penerus dari penelitian sebelumnya 

dan dapat dijadikan konsep dasar penelitian selanjutnya untuk pengembangan 

khususnya dalam hal analisis laporan keuangan. 

4. Dapat memberikan gambaran, informasi dan saran yang bermanfaat bagi 

akuntan yang ingin belajar menganalisis laporan keuangan perusahaan 

dengan metode Common Size. 

 

E. Kerangka Pemikiran  

Didalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan 

dengan menggunakan metode analisis Common Size dan Trend. Untuk memudahkan 

pemahaman dalam penelitian ini, maka peneliti membuat kerangka berfikir di dalam 

penelitian seperti berikut ini: 

1. Menyajikan informasi yang ada pada laporan keuangan periode tahun 2016 

sampai 2019. 

2. Menghitung Common Size dan Trend  dari data yang didapatkan dari laporan 

keuangan dan data rasio keuangan perusahaan dari tahun 2016 sampai 2019.  
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3. Menganalisis dan mendeskripsikan perkembangan kinerja keuangan 

perusahaan dari hasil perhitungan Common Size dan Trend. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kerangka pemikiran yang digambarkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1.3  

Kerangka Pemikiran 

 

F. Definisi Operasional 

 Untuk memperjelas dan mempertajam maksud dan tujuan penelitian ini agar 

lebih terfokus, maka peneliti memberikan definisi operasional terhadap judul 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti, adapun definisi operasional tersebut 

adalah sebagai berikut : 

 

1. Analisis  

  Menurut KBBI, analisis adalah kata benda yang berarti penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas yang  memuat sejumlah 

kegiatan seperti, mengurai, membedakan atau pengujian secara sistematis 

Laporan keuangan Perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk periode 

tahun 2016-2019.     

2. Kinerja Keuangan  

  Kinerja Keuangan yang dimaksud dalam penelitian adalah hasil dari 

analisis laporan keuangan yaitu neraca dan laba rugi. Dalam penelitian ini 
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penulis hanya menggunakan 2 metode analisis laporan keuangan. Adapun yang 

digunakan penulis untuk menganalisis laporan keuangan  perusahaan PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk yaitu Analisis Common Size dan Analisis 

Trend. Ini semua dilakukan agar lebih fokus  dalam penelitian dan tidak bias 

dalam proses analisis data.  

3. Analisis Common Size  

Menurut Kasmir (2015, hlm. 91) Analisis presentase per komponen 

(Common Size) adalah teknik analisis laporan keuangan dengan menganalisis 

komponen-komponen yang ada dalam laporan keuangan, baik yang ada di neraca 

maupun laporan laba rugi.  Analisis Common Size yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah  menghitung presentase per komponen dalam laporan 

keuangan Neraca dan  Laba Rugi periode tahun 2016-2019 pada PT. Indofood 

CBP Sukses Makmur, Tbk. 

4. Analisis Trend 

 Menurut Maryati (2010, hlm. 129) menyatakan Trend adalah suatu 

gerakan (kecenderungan) naik atau turun dalam jangka panjang, yang diperoleh 

dari rata–rata perubahan dari waktu ke waktu. Analisis Trend yang dimaksud 

didalam penelitian ini yaitu untuk  mengetahui Trend dari kondisi keuangan 

perusahaan PT. Indofood CBP sukses Makmur, Tbk Periode tahun 2016- 2019, 

apakah menunjukkan kecenderungan  tetap naik atau bahkan menurun dengan 

menggunakan data rasio keuangan.  
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G. Penelitian Terdahulu 

 Adapun penelitian terdahulu yang peneliti rasa sangat relevan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Dhea Priska Febrianti (2018) dari IAIN Bengkulu dengan judul skripsi yaitu 

Analisis Common Size Pada Laporan Keuangan  PT. Bank  BRI  Syariah 

Tbk., Periode Tahun 2015-2017. Metode Pengambilan data sekunder melalui 

website bursa efek Indonesia, Penelitian Kepustakaan.  Jenis Penelitian ini 

adalah penelitian  Time Series dengan pendekatan  Kuantitatif. Tujuan 

penilitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan pada pos neraca, laba 

rugi, serta tingkat kinerja keuangan PT. Bank BRI Syariah Tbk., Periode 

2015-2017. Dimana dari sisi laporan neraca terutama aktiva mengalami 

peningkatan yang berasal dari pos investasi surat berharga sebanyak 14,49% 

dari tahun 2015-2017 tetapi ada sisi kas mengalami penurunan, pada sisi 

pasiva yaitu pada pos pendapatan dari Jual Beli yang mengalami penurunan 

selama periode 2015-2017 diperkirakan karena turunnya pembiayaan nasabah 

pada produk pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakan. 

Sedangkan pada laporan laba rugi, jika melihat kinerja perusahaan dilihat dari 

sisi pendapatan operasional yaitu pendapatan sebagai mudharib dan 

pendapatan usaha lainnya yang mengalami penurunan bisa dipastikan bahwa 

kinerja keuangan PT. Bank BRI Syariah Tbk. Periode 2015-2017 yaitu kurang 
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baik. Dikarenakan perusahaan tidak dapat meningkatkan apalagi 

mempertahankan laba bersih pada tahun atau periode selanjutnya. 

2. Muhammad Zaki (2017) dari UIN Antasari Jurusan Perbankan Syariah 

dengan judul skripsinya yaitu Analisis Kinerja Keuangan Dengan Teknik 

Common Size Pada Bank Umum Syariah Periode Tahun 2014-2015. Metode 

penelitiannya adalah  penelitian dokumenter dengan meneliti data  historis 

dengan pendekatan Kuantitatif.   Penelitian ini dilatarbelakangi dengan 

kondisi kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Penilaian 

terhadap kinerja suatu perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara dan 

metode. Melalui teknik Common Size, penelitian ini menghasilkan temuan-

temuan. Analisis Common Size periode tahun 2014-2015 pada Bank Umum 

Syariah Mandiri kinerja keuangan masuk dalam kategori baik dengan nilai 

bobot 69.  Pada Bank Muamalat Indonesia kinerja keuangannya masuk dalam 

kategori cukup dengan nilai bobot 57. Pada Bank Mega Syariah Kinerja 

keuangannya masuk kategori cukup dengan nilai bobot 48. 

3. Sari Wulandari (2018) dari Universitas Sanata Dharma jurusan Manajemen. 

Judul skripsinya yaitu Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitiannya yaitu 

penelitian studi kasus, data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Teknik 

analisis yang digunakan adalah dengan melakukan perhitungan rasio liquiditas 

meliputi, rasio solvabilitas, rasio provitabilitas, rasio aktivitas, uji Trend dan 

Uji Man Whitney U. Hasil penelitian setelah dianalisis adalah tidak terdapat 
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perbedaan kinerja keuangan antara perusahaan non multinasional dan 

perusahaan multinasional.   

 Dari beberapa hasil penelitian yang telah disebutkan diatas, diketahui bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian penulis lebih fokus pada analisis kinerja keuangan dengan teknik Common 

Size dan Trend pada perusahaan manufaktur dan hanya berfokus pada satu 

perusahaan saja dan peneliti menggunakan  metode perhitungan Trend Least Square 

dengan mengkombinasikan antara rasio keuangan dan Trend. Sedangkan penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada Lembaga Keuangan dan banyak perusahaan yang 

diteliti. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

 Penyusunan skripsi yang dilakukan ini terdiri 5 (lima) bab, dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut :  

1. BAB I PENDAHULUAN, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian 

pustaka dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI, dalam bab ini diuraikan berbagai teori dan 

konsep tentang teori Kinerja Keuangan, Analisis Common Size, Analisis 

Trend.  
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3. BAB III METODE PENELITIAN, di dalam metode penelitian ini memuat 

tentang rancangan penelitian berisi pendekatan dan jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data dan Teknik analisis data.  

4. BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA adalah penyajian 

data dan analisis, bagian ini memuat laporan hasil penelitian. Pada bab ini 

disajikan hasil penelitian yang telah dilakukan berupa analisis dengan metode 

Common Size dan Trend  pada laporan neraca dan laba rugi dari tahun 2016-

2019. 

5. BAB V PENUTUP, dalam bab ini penulis memberikan simpulan terhadap 

permasalahan yang telah dibahas, serta saran-saransebagai bahan acuan bagi 

peneliti selanjutnya. 

 


